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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Harga Dan Lokasi Terhadap 

Keputusan Minat Memilih Fasilitas Kesehatan Pada Klinik Tutun Sehati Kabupaten Deli 

Serdang  Jenis penelitian ini adalah pendekatan asosiatif dan kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen Klinik Tutun Sehati sebanyak 843 konsumen  dengan 

menggunakan teknik rumus slovin, maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 90 

responden diambil dari sebagian populasi. Berdasarkan uji simultan (Uji-F) dengan nilai 

105.980 menunjukkan bahwa harga dan lokasi secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Memilih Fasilitas Kesehatan pada Klinik Tutun Sehati Kabupaten 

Deli Serdang . Hasil pengujian secara parsial (Uji-t) dengan nilai 4.505 pada harga dan 2.082 

pada lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadapMinat Memilih Fasilitas 

Kesehatan pada Klinik Tutun Sehati.  Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.702. 

Hal ini berarti menunjukkan bahwa sebesar 70,2% faktor-faktor Minat Memilihdapat 

dijelaskan oleh variabel harga dan lokasi. Sedangkan sisanya sebesar 29,8% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diikut sertakan pada penelitian ini.  
 

Kata kunci : Harga, Lokasi Terhadap Minat Memilih Fasilitas Kesehatan 

 

ABSTRACT 

 

 This research aims to determine "The influence of price and location on choosing 

health facilities at the Tutun Sehati Clinic, Deli Serdang Regency. This type of research is an 

associative and quantitative approach. The population in this study was 843 Tutun Sehati 

Clinic consumers using the Slovin formula technique, so the total sample in this study was 90 

respondents taken from part of the population. Based on a simultaneous test (F-Test) with a 

value of 105,980, it shows that price and location simultaneously have a positive and 

significant effect on interest in choosing health facilities at the Tutun Sehati Clinic, Deli 

Serdang Regency. The partial test results (t-test) with a value of 4,505 on price and 2,082 on 

location partially have a positive and significant effect on interest in choosing health 

facilities at the Tutun Sehati Clinic.  Based on the Adjusted R Square value of 0.702. This 

means that 70.2% of buying interest factors can be explained by price and location variables. 

Meanwhile, the remaining 29.8% is explained by other variables not included in this study. 

 

Keywords: Price and Location on Buying Interest 
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PENDAHULUAN 
 

Di Indonesia populasi penduduk terus meningkat setiap tahunnya terutama di kota 

medan. Menurut Badan Pusat Statistik kota Medan, pada tahun 2017 penduduk kota Medan 

mencapai 2.247.425 jiwa, lalu pada tahun 2018 penduduk kota Medan meningkat menjadi 

2.264.145 jiwa dan pada tahun 2019 penduduk kota medan juga sudah mencapai 2.279.894 

jiwa, Dengan peningkatan jumlah penduduk ini, tentunya akan terus bertambah permintaan 

pasar khususnya rumah. Dikarenakan tempat tinggal adalah salah satu kebutuhan pokok yang 

wajib dipenuhi.  

Karena banyaknya permintaan pasar atas rumah, di Indonesia khususnya di medan 

sudah cukup banyak perusahaan-perusahaan properti yang bersaing penjualan rumah dengan 

ketat. Ditambah semakin berkembangnya teknologi pada era globalisasi saat ini, setiap 

perusahaan pasti berusaha untuk selalu bisa meningkatkan kualitas produksi, pelayanan, 

bahkan manajemen pemasaran dengan tujuan agar bisa memancing minat konsumen untuk 

membeli produk yang dibuat oleh setiap perusahaan.Menurut Ferdinand dalam Ashari (2012) 

Minat Memilihadalah kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan 

konsumen melakukan pembelian. 

  Strategi pemasaran sangatlah penting bagi sebuah perusahaan karena hal itu yang bisa 

menentukan kemajuan bagi perusahaan. Pemasaran sebuah produk harusnya disingkronkan 

dengan tingkat permintaan atas produk sehingga mudah dikendalikan produk yang berada di 

pasaran. Hal pemicu tingginya tingkat penjualan yaitu karena adanya permintaan produk 

dengan kualitas yang bagus dan harga yang cukup terjangkau. Maka perusahaan juga harus 

menyesuaikan harga dengan keinginan, kebutuhan dan kemampuan konsumen agar 

perusahaan dapat menarik minat konsumen untuk membeli produk yang ditawarkan. Dalam 

proses penetapan harga suatu produk didasarkan atas pertimbangan besarnya biaya produksi 

dan berbagai faktor lainnya agar perusahaan dapat memperoleh laba. Maka dari itu penetapan 

harga yang bagus akan menentukan banyak ataupun sedikitnya konsumen yang berminat 

untuk membeli produk dan sekaligus mempengaruhi laba dan penjualan sebuah perusahaan. 

  Dharmmesta dan Handoko (2011) mengemukakan harga adalah jumlah uang 

(ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah 

kombinasi dari produk dan pelayanan. Maka dari itu perusahaan harus bisa menentukan harga 

yang cocok untuk bisa bersaing. Selain menentukan harga yang tepat, lokasi juga menjadi 

faktor yang harus diperhatikan konsumen saat memilih Fasilitas Kesehatan. Pemilihan lokasi 

mempunyai fungsi strategis, karena dapat membantu menentukan realisasi tujuan badan 

usaha. Lokasi yang baik mengacu pada lokasi di kawasan strategis yang memungkinkan 

memperoleh keuntungan sebesar-besarnya. Letak geografis yang unggul dan letak geografis 

yang terjangkau akan menarik konsumen untuk memilih Fasilitas Kesehatan. Semakin bagus 

lokasi tersebut maka konsumen akan semakin puas, apabila konsumen merasa puas dan 

nyaman maka hal ini akan berpengaruh terhadap keputusan pembelian yang akan dilakukan 

konsumen. 

  Lokasi adalah tempat di mana perusahaan harus bermarkas melakukan operasi 

Memah dkk (2015). Sebuah lokasi yang strategis akan mewujudkan kenyamanan terhadap 

konsumen sehingga konsumen puas. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif Tempat penelitian berlokasi di 

Klinik Tutun Sehati yang beralamat di Jl. Ps. Baru No.KM. 16,5, Limau Manis, Kec. Tj. 
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Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20362.Dalam penelitian objek populasi 

Pasien Klinik Tutun Sehati berjumlah 843 orang yang telah memilihPelayanan kesehatan 

Klinik Tutun Sehati 2023.. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengacu pada 

rumus Slovin, Berdasarkan hasil dari rumus di atas, dapat diketahui jumlah sampel yang akan 

diteliti sebanyak 90 responden.  

 

HASIL PENELITIAN 

. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas pendekatan Histogram dapat dilihat pada Gambar 12 : 

 
Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Gambar 1. Uji Normalitas Pendekatan Histogram 

 

Uji Normalitas Data dengan pendekatan histogram di atas menunjukkan bahwa model 

regresi yang digunakan telah berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari garis histogram 

yang tidak melenceng ke kiri atau ke kanan, sehingga penyebaran datanya telah berdistribusi 

secara normal. 

 

Uji Normalitas Pendekatan Grafik Normal Probability Plot 

Uji Normalitas dengan pendekatan Grafik Normal Probability Plot dapat dilihat pada 

Gambar 2 berikut : 
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Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Gambar 2. Uji Normalitas P-P Plot  

 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas dengan pendekatan grafik di atas, dapat 

diketahui bahwa data memiliki distribusi atau penyebaran yang normal. Hal ini dapat 

dilihat dari gambar di atas, titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang kita punya berdistribusi normal. Namun untuk lebih 

memastikan bahwa data di sepanjang garis diagonal berdistribusi normal maka dilakukan 

uji Kolmogorov-Smirnov. 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

 

Tabel 4. Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal 

Parameter

sa,b 

Mean 0E-7 

Std. Deviation 1.95518669 

Most 

Extreme 

Differenc

es 

Absolute .071 

Positive .071 

Negative -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z .671 

Asymp. Sig. (2-tailed) .759 

a. Test distribution is Normal. 

a. Calculated from data. 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4., dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.759. 

Hal ini menunjukan bahwa nilainya di atas nilai signifikan 5% (0.05). Oleh karena itu, sesuai 

dengan analisis grafik, analisis statistik dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-

Smirnov juga menyatakan bahwa variabel residual berdistribusi normal.  

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 1.709 1.980  .863 .391 

Harga .416 .092 .385 4.505 .000 

Lokasi .531 .088 .517 6.054 .000 
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a. Dependent Variable: Minat memilihi 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa :  

a. Nilai VIF dari variabel harga dan lokasi lebih kecil atau di bawah 10 (VIF < 10), ini 

berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.  

b. Nilai Tolerance dari variabel harga dan lokasi lebih besar dari 0.1 (Nilai Tolerance > 0.1), 

ini berarti tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Metode yang digunakan dalam mendeteksi heteroskedastisitas adalah metode scatter 

plot. Dasar analisis metode ini adalah jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Gambar 3. Uji Scatter Plot  

 

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka berdasarkan metode scatter plot 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas (X) yang terdiri dari Harga (X1) dan Lokasi (X2) terhadap variabel terikat (Y) 

yaitu Minat Memilih. 

 

Tabel 6. Koefisien Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 1.709 1.980  .863 .391 

Harga .416 .092 .385 4.505 .000 

Lokasi .531 .088 .517 6.054 .000 

a. Dependent Variable: Minat Memilih 
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Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data seperti terlihat pada Tabel 4.17, kolom 

Unstandardized Coefficients bagian B diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut : 

Y = 1,709+ 0,416 + 0,531 + e 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

1. Konstanta (a) = 1,709. Hasil dari nilai konstanta pada regresi di atas adalah 1,709. Hal ini 

menunjukkan bahwa jika nilai variabel independen harga (X1) dan lokasi (X2) bernilai 0, 

maka nilai variabel dependen Minat Memilih(Y) adalah 1,709.  

2. Koefisien X1 = 0,416. Hasil koefisien regresi harga adalah 0,416. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel harga (X1) berhubungan positif terhadap Minat Memilih(Y). Jika harga 

(X1) ditingkatkan sebesar satu-satuan, maka Minat Memilihakan bertambah sebesar 0,416 

atau dengan kata lain jika variabel harga (X1) ditingkatkan makaMinat Memilih Fasilitas 

Kesehatan pada Klinik Tutun Sehati akan meningkat. 

3. Koefisien X2 = 0,531. Hasil koefisien regresi lokasi adalah 0,531. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel lokasi (X2) berhubungan positif terhadap Minat Memilih(Y). Jika lokasi 

(X2) ditingkatkan sebesar satu-satuan, maka Minat Memilihakan bertambah sebesar 0,531 

atau dengan kata lain jika variabel harga (X2) ditingkatkan makaMinat Memilih Fasilitas 

Kesehatan pada Klinik Tutun Sehati akan meningkat. 

4.  

Uji Hipotesis 

1. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik-F) 

 

Tabel 7. Uji Signifikasi Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 828.897 2 414.449 105.980 .000b 

Residual 340.225 87 3.911   

Total 1169.122 89    

a. Dependent Variable: Minat Memilih 

b. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Maka dapat dilihat pada Tabel 7 bahwa nilai Fhitung adalah 105.980 dengan tingkat 

signifikansi 0.000. Sedangkan Ftabel pada tingkat kepercayaan 95% ( α = 0.05) adalah 

2.71. Oleh karena itu, Fhitung 105.980 > Ftabel 2.71 dan tingkat signifikansinya 0.000 < 

0.05 menunjukkan bahwa variabel bebas ( harga dan lokasi ) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Memilih Fasilitas Kesehatan pada Klinik Tutun 

Sehati  
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Uji Parsial (Uji-t) 

Tabel 8. Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 1.709 1.980  .863 .391 

Harga .416 .092 .385 4.505 .000 

Lokasi .531 .088 .517 6.054 .000 

a. Dependent Variable: Minat memilih 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa :  

a. Variabel harga (X1)  

Nilai thitung variabel harga adalah 4.505 dan nilai ttabel 1.662 maka thitung  > ttabel (4.505 > 

1.662) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga berpengaruh positif dan 

signifikan (0.000 < 0.05) secara parsial terhadap minat beli. Artinya, jika variabel harga 

ditingkatkan sebesar satu-satuan, maka Minat Memilihakan meningkat sebesar 0.416.  

b. Variabel lokasi (X2)  

Nilai thitung variabel lokasi adalah 6.054 dan nilai ttabel 1.662 maka thitung > ttabel (6.054 > 

1.662) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi berpengaruh positif dan 

signifikan (0.000 <  0.05) secara parsial terhadap minat beli. Artinya, jika variabel lokasi 

ditingkatkan sebesar satu-satuan, maka Minat Memilih akan meningkat sebesar 0.531.  

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 9. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Mode

l 

R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .842a .709 .702 1.97753 

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Harga 

Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa nilai R adalah 0.842, artinya hubungan antara 

harga dan lokasi terhadap Minat Memilih sebesar 84,2% berarti hubungannya erat. Adjusted 

R Square sebesar 0.702. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 70,2% Minat Memilih Fasilitas 

Kesehatan pada Klinik Tutun Sehati Kabupaten Deli Serdang dapat dijelaskan oleh variabel 

harga dan lokasi sedangkan sisanya sebesar 29,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diikut sertakan pada penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Variabel Harga Terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel harga secara parsial berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat memilih, hal ini terlihat dari nilai thitung > ttabel (4.505 > 
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1.662) dan nilai signifikan (0.000 < 0.05). Dengan menciptakan harga yang tepat, hal tersebut 

dapat mempengaruhi konsumen dalam memberikan penilaian terhadap kepuasan pasien 

dalam memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya. Maka dari itu Klinik Tutun Sehati 

alangkah baiknya tetap mempertahankan hal ini agar bisa memancing konsumen lainnya 

untuk memilih Fasilitas Kesehatan di. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Elina Monica 

(2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Harga, Lokasi, Kualitas Bangunan, dan Promosi 

Terhadap Minat MemilihPerumahan Taman Safira Bondowoso”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. 

 

Pengaruh Variabel Lokasi Terhadap Minat Beli 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lokasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Memilihhal ini terlihat dari nilai thitung > ttabel (6.054 < 1.662) dan 

nilai signifikan (0.000 > 0.05). Hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa pemilihan lokasi 

yang tepat dan strategis untuk mendirikan perumahan sangat lah penting dan sangat 

berpengaruh, karena dengan lokasi yang strategis Minat Memilihkonsumen akan semakin 

tinggi. hal tersebut dikarenakan mempengaruhi konsumen dalam memberikan penilaian 

terhadap kepuasan konsumen dalam memenuhi kebutuhan, kenyamanan ataupun 

keinginannya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mira Ismirani, 

Dedi Karmana dan Dadad Zainal Musadad (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh 

Penetapan Harga, Kualitas dan Lokasi Terhadap Minat MemilihMahasiswa di Kios Buku 

Pasar Palasari Kota Bandung”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lokasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli. 

Berdasarkan perhitungan maka didapatkan bahwa pada penelitian ini R sebesar 0.842 

yang berarti hubungan antara variabel harga (X1) dan lokasi (X2) terhadap Minat 

Memilih(Y) padaKlinik Tutun Sehatisebesar 84,2%, yang berarti hubungannya erat. Angka 

Adjusted R Square sebesar 0.702 berarti sebesar 70,2%Minat Memilih Fasilitas Kesehatan 

padaKlinik Tutun Sehatidapat dijelaskan oleh variabel harga dan lokasi. Sedangkan sisanya 

29,8% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, adapun kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Hasil pengujian secara simultan (Uji-F) dengan nilai 105.980 menunjukkan bahwa harga 

dan lokasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadapMinat Memilih 

Fasilitas Kesehatan padaKlinik Tutun SehatiKota Madya Medan. 

2. Hasil pengujian secara parsial (Uji-t) dengan nilai 4.505 pada harga dan 2.082 pada lokasi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadapMinat Memilih Fasilitas 

Kesehatan padaKlinik Tutun SehatiKota Madya Medan.  

3. Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.702. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

sebesar 70,2% faktor-faktor Minat Memilihdapat dijelaskan oleh variabel harga dan 

lokasi. Sedangkan sisanya sebesar 29,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikut 

sertakan pada penelitian ini.  

4. Dari penelitian ini diketahui bahwa harga memiliki pengaruh yang paling dominan 

terhadapMinat Memilih Fasilitas Kesehatan padaKlinik Tutun SehatiKabupaten Deli 

Serdangdikarenakan memiliki nilai paling tinggi pada hasil pengolahan data. 
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